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ABSTRACT

Agricultural land conversion to non-agricultural uses has the potential to
reduce productive paddy fields and affect food security, particularly in peri-urban
areas. Majalayva, Purwasari, and Klari Districts in Karawang Regency, as part of
Indonesia’s national rice-producing area, are experiencing development pressures
that encourage agricultural land conversion. This study aims to analyze the effect
of agricultural land conversion and population density on food security in the study
area. This research emploved a survey method with a quantitative approach,
combined with spatial analysis and multiple linear regression. Agricultural land
conversion was identified using Sentinel-2 satellite imagery from 2017 and 2025
through overlay analysis, while food security was calculated using the Martanto
(2019) method. The results showed that 3,559.04 hectares of agricultural land were
converted to non-agricultural uses during the 2017-2025 period. Nevertheless, the
study area remained in a food surplus condition, with a food production capacity
capable of supporting 1,011,537 people, exceeding the total population of 394,147
people. Multiple linear regression analysis revealed that agricultural land
conversion and population density simultaneously had a significant effect on food
security. Partially, agricultural land conversion had a positive and significant
effect, while population density had a negative and significant effect on food
security. The coefficient of determination (R? = (.287) indicates that 28.7% of the

variation in food security is explained by these two variables.

Keywords: Agricultural Land Conversion, Population Density, Food Security, Peri-
Urban Area
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris menjadikan sektor pertanian
sebagai salah satu pilar penting dalam pembangunan nasional karena
berperan strategis sebagai penyedia pangan, penyerap tenaga kerja, serta
penopang perekonomian masyarakat (Mulyadi dkk., 2020). Pada konteks
pembangunan, sektor pertanian tidak hanya berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi fondasi dalam mewujudkan
ketahanan pangan nasional (Mukarramah dkk., 2025). Hal tersebut sejalan
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan yang menyatakan bahwa ketahanan pangan merupakan kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara hingga perseorangan yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, aman, bergizi, beragam, merata, dan
terjangkau guna mendukung kehidupan yang sehat, aktif, dan produktif
secara berkelanjutan (Suryana, 2014). Untuk memperkuat ketahanan
pangan nasional, Rencana Strategis Badan Pangan Nasional Tahun 2025—
2029 menegaskan pentingnya peningkatan produksi komoditas pangan
utama, seperti padi, jagung, dan kedelai, guna memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat di dalam negeri (Badan Pangan Nasional, 2025).

Bagi Indonesia dengan jumlah penduduk besar yang mencapai 220
juta jiwa pada tahun 2020 dan diproyeksikan meningkat menjadi 270 juta
jiwa pada tahun 2025, ketahanan pangan menjadi isu yang sangat krusial
dan perlu dijaga secara berkelanjutan (Chaireni dkk., 2020). Tantangan
ketahanan pangan semakin kompleks seiring luasnya alih fungsi lahan
pertanian di berbagai wilayah, yang merupakan perubahan fungsi lahan dari
peruntukan awal ke fungsi lain dan berdampak signifikan terhadap
lingkungan serta produktivitas lahan (Fauziah dkk., 2018). Menurut
Supriyadi (2004) dalam (Jean dkk., 2021) Fenomena ini terjadi akibat

transformasi struktur ekonomi dari pertanian ke industri dan pergeseran



demografi dari pedesaan ke perkotaan, yang mendorong perubahan
penggunaan lahan pertanian menjadi non-pertanian seperti permukiman dan
kawasan industri.

Kabupaten Karawang merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki peran strategis dalam sistem ketahanan pangan nasional karena
tercatat sebagai daerah dengan produksi padi tertinggi di Indonesia dan telah
lama dikenal sebagai lumbung padi nasional yang menjadi penyangga
pasokan beras bagi berbagai wilayah di Indonesia (Sari & Primajaya, 2019).
Secara administratif, Kabupaten Karawang terdiri atas 30 kecamatan yang
tersebar di seluruh wilayahnya (BPS, 2025). Pada beberapa tahun terakhir,
pertumbuhan penduduk menunjukkan kecenderungan meningkat, terutama
di Kecamatan Majalaya, Purwasari, dan Klari yang menjadi wilayah kajian
penelitian ini.

Berdasarkan data BPS (2025) Kecamatan Majalaya memiliki luas
wilayah 33,54 km?, Kecamatan Purwasari seluas 32,15 km?, dan Kecamatan
Klari seluas 73,65 km? dengan total luas 139,34 km? dari luas 1.913,71 km?
Kabupaten Karawang. Ditinjau dari sisi kependudukan, pada tahun 2016
jumlah penduduk Kecamatan Majalaya tercatat sekitar 47.490 jiwa,
Kecamatan Purwasari 68.275 jiwa, dan Kecamatan Klari 167.611 jiwa
(BPS, 2017). Jumlah tersebut terus meningkat hingga tahun 2024, dengan
penduduk Kecamatan Majalaya mencapai 88 ribu jiwa, Kecamatan
Purwasari 87 ribu jiwa, dan Kecamatan Klari 212 ribu jiwa (BPS, 2025).
Kondisi tersebut menyebabkan luas lahan pertanian perlahan menyempit
akibat pembangunan perumahan, pertokoan, dan berbagai bangunan fisik
lainnya yang dipicu oleh meningkatnya kepadatan penduduk, dengan
terjadinya hal tersebut dapat mengganggu produktivitas pangan akibatnya
banyak petani kehilangan lahan pertaniannya (Handayani dkk., 2025).

Kepadatan penduduk dan peningkatan taraf hidup mendorong
kebutuhan lahan untuk permukiman dan aktivitas ekonomi yang sering
mengorbankan lahan sawah produktif, terutama di sekitar kawasan

perkotaan Purwaningsih dkk., (2015), sementara pesatnya perkembangan



sektor industri dalam beberapa dekade terakhir semakin mempercepat
penurunan luas lahan pertanian secara signifikan dan mengkhawatirkan
Khatimah (2021) dalam (Ismaya & Yamin Saud, 2023). Di sisi lain, ketiga
kecamatan yang menjadi lokasi penelitian juga memiliki potensi ekonomi
yang berkembang pesat, terutama pada sektor industri manufaktur, properti,
perumahan, dan sektor ekonomi lainnya (Fadhlil dkk., 2018).

Perkembangan perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan yang
akhirnya mendesak terjadinya alih fungsi lahan mendorong pembangunan
bergerak ke arah eksternal Kurnianingsih (2013), sehingga wilayah-wilayah
di sekitar kota yang sebelumnya berciri pedesaan mengalami tekanan dan
bertransformasi menjadi kawasan peralihan atau peri-urban (Oroh dkk.,
2019). Wilayah peri-urban dalam konteks ini dipahami sebagai zona transisi
desa kota yang memperlihatkan campuran karakter pedesaan dan perkotaan
(Kurnianingsih, 2013). Mengacu pada Perda Kabupaten Karawang Nomor
2 Tahun 2013 tentang RTRW 2011-2031, Kecamatan Majalaya, Purwasari
dan Klari ditetapkan sebagai wilayah peri urban karena merupakan wilayah
perdesaan dan sekaligus perkotaan (Eko & Rahayu, 2012).

Sebagai gambaran besarnya tekanan alih fungsi lahan di Kabupaten
Karawang, data yang disampaikan oleh UPTD (Unit Pelaksana Teknis
Daerah) Pertanian Kecamatan Purwasari melalui Radar Karawang
menunjukkan bahwa hingga akhir tahun 2018 luas lahan sawah di
Kecamatan Purwasari yang masih tersisa hanya sekitar 1.249 hektare dan
diperkirakan akan terus mengalami penyusutan seiring berkembangnya
pembangunan kawasan perumahan di berbagai desa. Desa Cengkong dan
Desa Sukasari merupakan wilayah yang mengalami perubahan paling
signifikan, dimana sekitar 60% lahan sawah di Desa Cengkong telah
dialihfungsikan menjadi kawasan permukiman sehingga hanya menyisakan
sekitar 40% lahan pertanian produktif. Fenomena serupa juga terjadi di
Kecamatan Majalaya. Berdasarkan pemberitaan Radar Karawang,
pembangunan kawasan perumahan pada periode 2023-2024 meningkat

terutama di Desa Bengle yang ditandai dengan beralihnya sebagian lahan



sawah menjadi kawasan permukiman. Sementara itu, di Kecamatan Klari
tekanan alith fungsi lahan semakin meningkat akibat pesatnya
perkembangan kawasan industri dan permukiman.

Penelitian Nurzaman & Adharani (2024) menjelaskan bahwa lokasi
lahan sawah yang berdekatan dengan pusat kegiatan ekonomi menyebabkan
konversi lahan pertanian menjadi kawasan industri maupun permukiman
semakin sulit dikendalikan. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi luas
lahan sawah, menggeser mata pencaharian masyarakat dari sektor pertanian
ke sektor nonpertanian, serta mengancam peran Kabupaten Karawang
sebagai salah satu lumbung padi nasional. Kondisi ini sejalan dengan data
Dinas Pertanian Kabupaten Karawang yang mencatat bahwa pada tahun
2020 luas lahan sawah di Kabupaten Karawang hanya tersisa sekitar 95.906
hektare atau 55% dari total luas wilayah 175.259 hektare, sedangkan lahan
nonpertanian telah mencapai sekitar 38.150 hektare atau 22% dari total
wilayah (Azhari dkk., 2021).

Alih fungsi lahan yang tidak terkendali dan dibiarkan tanpa regulasi
yang memadai akan berpengaruh sangat negatif terhadap upaya
mempertahankan swasembada pangan nasional serta menghambat
tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah dicanangkan
pemerintah (Prihatin, 2015). Menanggapi urgensi alih fungsi lahan,
Pemerintah Kabupaten Karawang menetapkan Perda Nomor 1 Tahun 2018
tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan untuk
melindungi lahan sawah produktif dari konversi non-pertanian serta Perda
Nomor 8 Tahun 2021 tentang Ketahanan Pangan guna menjamin
ketersediaan pangan yang cukup, bermutu, dan beragam secara
berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai keterkaitan antara
alih fungsi lahan dan ketahanan pangan yang bersifat kompleks, peneliti
terdorong untuk melakukan kajian lebih lanjut melalui penelitian berjudul
“Analisis Alih Fungsi Lahan Pertanian Ke Non-Pertanian Terhadap

Ketahanan Pangan di Kecamatan Majalaya, Purwasari dan Klari”.



Penelitian ini perlu dilakukan karena wilayah penelitian memiliki peran
strategis sebagai salah satu senfra produksi padi/lumbung padi yang
berkontribusi besar terhadap ketersediaan pasokan beras di tingkat nasional
namun di sisi lain menghadapi tekanan kawasan pembangunan industri yang
terus meningkat dan mengancam keberlangsungan lahan pertanian

produktif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh alih fungsi lahan dan kepadatan penduduk
terhadap ketahanan pangan di Kecamatan Majalaya, Purwasari dan

Klari Kabupaten Karawang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Mengacu pada rumusan masalah yang telah disusun,
penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menganalisis pengaruh alih fungsi lahan dan kepadatan
penduduk terhadap ketahanan pangan di Kecamatan Majalaya,
Purwasari dan Klari Kabupaten Karawang.

2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara akademis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian
keilmuan di bidang pertanahan, sekaligus menjadi referensi bagi
penelitian berikutnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan

dapat memperluas pemahaman mengenai alih fungsi lahan &



kepadatan penduduk serta pengaruhya terhadap ketahanan
pangan.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
empiris dalam penyusunan kebijakan dan strategi ketahanan
pangan yang berkelanjutan, serta mendukung perumusan
regulasi pembangunan wilayah yang tetap memperhatikan

produktivitas pertanian dan ketahanan pangan.

D. Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar tetap terarah

dan sesuai dengan fokus pembahasan utama, yaitu:

1.

Fokus penelitian hanya pada wilayah peri-urban Kabupaten Karawang,
yaitu Kecamatan Klari, Kecamatan Purwasari dan Kecamatan
Majalaya, karena wilayah tersebut termasuk dalam kawasan transisi
antara kota dan desa (peri-urban) yang mengalami tekanan
pertumbuhan wilayah dan perubahan penggunaan lahan yang cukup
tinggi.

Data yang digunakan merupakan data alih fungsi lahan pertanian dalam
kurun waktu delapan (&) tahun terakhir, yaitu dari tahun 2017 hingga
2025, sehingga penelitian ini menitikberatkan pada analisis tren
perubahan lahan pertanian terhadap ketahanan pangan dan tidak

membahas faktor lain di luar konteks spasial dan temporal tersebut.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, serta berdasarkan hasil analisis regresi linear

berganda yang meliputi uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), dan koefisien

determinasi (R*), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel alih fungsi
lahan dan kepadatan penduduk secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap ketahanan pangan di Kecamatan Majalaya,
Purwasari, dan Klari Kabupaten Karawang. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi sebesar 0,015 (< 0,05), sehingga model regresi yang
digunakan dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan antara
kedua variabel independen terhadap ketahanan pangan.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel alih fungsi lahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan pangan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,048 (< 0,05). Sementara itu, variabel
kepadatan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketahanan pangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,041 (< 0,05).
Dengan demikian, masing-masing variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan pangan, meskipun arah
pengaruh yang dihasilkan berbeda.

Hasil koefisien determinasi (R*) menunjukkan nilai sebesar 0,287,
yang berarti bahwa 28,7% variasi ketahanan pangan di Kecamatan
Majalaya, Purwasari, dan Klari Kabupaten Karawang dapat dijelaskan
oleh variabel alih fungsi lahan dan kepadatan penduduk. Adapun
71,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil wuji simultan, uji parsial, dan koefisien

determinasi, dapat disimpulkan bahwa alih fungsi lahan dan kepadatan
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penduduk berpengaruh terhadap ketahanan pangan di Kecamatan Majalaya,

Purwasari, dan Klari Kabupaten Karawang.

. Saran

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan, beberapa saran

yang dapat diberikan untuk mendukung ketahanan pangan adalah sebagai

berikut:

Pemerintah Kabupaten Karawang perlu memperkuat pelaksanaan dan
pengawasan kebijakan perlindungan lahan pertanian yang telah
ditetapkan dalam RTRW Kabupaten Karawang, khususnya pada
wilayah yang mengalami tekanan pembangunan dan pertumbuhan
penduduk yang tinggi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
analisis dengan memasukkan wvariabel lain yang berpotensi
memengaruhi ketahanan pangan, seperti indeks pertanaman, produksi
pangan, nilai tanah, aksesibilitas wilayah, jaringan irigasi, maupun
kebijakan tata ruang. Saran tersebut diberikan karena nilai koefisien
determinasi (R?) dalam penelitian ini sebesar 28,3% yang
menunjukkan bahwa masih terdapat 71,7% variasi ketahanan pangan
yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan pendekatan spasial
yang lebih mendalam, seperti analisis autokorelasi spasial, regresi
spasial, maupun pemodelan perubahan penggunaan lahan berbasis
Sistem Informasi Geografis (SI1G), sehingga hubungan antara alih
fungsi lahan, kepadatan penduduk, dan ketahanan pangan dapat
dipahami secara lebih komprehensif. Mengingat Kabupaten
Karawang merupakan salah satu lumbung padi nasional yang terus
mengalami tekanan pembangunan perkotaan dan industri, kajian
lanjutan juga diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang

alih fungsi lahan terhadap keberlanjutan ketahanan pangan wilayah.
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